
Vol. 12. No. 02    ISSN : 2302-7061 
e – Jurnal Riset Manajemen  

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
website : http://riset.unisma.ac.id/index.php/jrm (email : adm_mjnfeb@unisma.ac.id) 

357 
 

Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa Universitas Islam Malang) 
 

Miranda Aulia Udayani *) 

M. Agus Salim**)  

Ita Athia***) 

 

Email : mirandaudayani103@gmail.com  

 

Universitas Islam Malang 
 

Abstract 
 

The purpose of this study is to investigate and explain the impact of financial literacy, lifestyle, and self-control 

on the consumption behavior of Islamic University of Malang students in the class of 2019. As many as 100 

responders successfully gathered the available samples. Although SPSS is utilized for analysis, Multiple Linear 

Regression is employed. According to the findings of this study, financial literacy, lifestyle, and self-control all 

have a simultaneous influence on consumption, and financial literacy and lifestyle have a large positive effect 

on consumption while self-control has a considerable negative effect. 
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Pendahuluan  

Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Otoritas Jasa Keuangan, di 

kalangan pelajar dengan tingkat inklusi keuangan sebesar 64,2%, tingkat literasinya masih cukup 

rendah, yaitu sebesar 23,4%. Menurut statistik ini, generasi milenial belum memahami perencanaan 

keuangan karena mereka lebih mementingkan membelanjakan uang daripada menyimpannya. Perilaku 

konsumsi bukanlah hal yang baru, dan semakin meluas di kalangan pelajar saat ini karena banyaknya 

komoditas yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan mereka. Mahasiswa saat ini sering 

mengkonsumsi lebih dari yang mereka butuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, yang 

mengarah pada pola membelanjakan uang untuk barang-barang yang tidak perlu. 

Dalam fenomena yang diambil peneliti terdapat sasaran penelitian yaitu pada mahasiswa 

Universitas Islam Malang dimana adalah salah satu kampus swasta di bawah naungan Nahdlatul 

Ulama. Indikasi pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif 

pada Mahasiswa Universitas Islam Malang Angkatan 2019 didukung melalui hasil pra-survey yang 

dilakukan peneliti kepada 30 responden dari 6 fakultas yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas 

Agama Islam, Fakultas MIPA, Fakultas Ilmu Administrasi, Fakultas Teknik dan Fakultas Hukum 

Angkatan 2019. 

Pre-survei menunjukkan bahwa 60% mahasiswa di Universitas Islam Malang menerima uang 

saku dari orang tua mereka, sisanya mereka mendapatkan uang saku dari pekerjaan dan ada campuran 

dari pekerjaan dan orang tua. Tentang literasi keuangan, 60% siswa menjawab tidak setuju dan 40% 

sisanya menjawab setuju menggunakan perencanaan keuangan untuk mempertimbangkan pengeluaran 

sehari-hari. Adapun trend yang sedang terjadi di kalangan pelajar saat ini dapat mempengaruhi gaya 
hidup pelajar. Dari siswa yang menanggapi pra-survei, 70% setuju bahwa mereka mudah tertarik untuk 

membeli barang-barang yang sedang tren. 

Banyak pelajar yang membeli barang yang tidak perlu karena tergiur dengan diskon dan iklan di 

media sosial. Kecenderungan ini diperkirakan akan terus berlanjut, karena 60% siswa mengatakan 

bahwa mereka akan membeli sesuatu yang baru jika terlihat bagus. Ini menyiratkan bahwa siswa tidak 

memikirkan keuangan mereka dan hanya peduli dengan apa yang mereka inginkan. Masuk akal untuk 

berasumsi bahwa 70% siswa di masa lalu memiliki sudut pandang yang sama. 
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Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asisi dan Purwanto (2020), ditemukan 

bahwa memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan dan pengendalian diri dapat membantu 

mengurangi konsumsi barang dan jasa seseorang. Namun, gaya hidup tidak berdampak pada seberapa 

banyak seseorang mengkonsumsi. 

 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  

Perilaku konsumtif, menurut Mowen dan Minor (2002), didefinisikan sebagai aktivitas yang 

dimotivasi oleh kesenangan atau respons emosional sementara daripada kekhawatiran rasional. 

Perilaku konsumtif didefinisikan sebagai perilaku yang tidak lagi wajar tetapi telah berubah menjadi 

irasionalitas. Perilaku konsumtif dikaitkan dengan seseorang yang membeli sesuatu yang melebihi 

kebutuhannya. Perilaku konsumtif meliputi indikator seperti alasan, kecanggihan fashion, dan 

Inferiority Complex. 

Literasi keuangan, menurut Otoritas Jasa Keuangan, adalah serangkaian prosedur atau kegiatan 

yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan konsumen dan 

masyarakat umum dalam mengelola uang mereka sendiri. literasi keuangan sangat penting karena 

berbagai alasan. Pelanggan yang berpengetahuan finansial mungkin menghadapi keadaan keuangan 

yang menantang karena mereka telah menabung, membeli asuransi, dan mendiversifikasi investasi 

mereka mendefinisikan literasi keuangan memiliki tiga komponen: pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan, dan perilaku keuangan. 

Keller dan Kotler (2012) Gaya hidup seseorang adalah cara hidupnya di dunia yang tercermin 

melalui aktivitas, hobi, dan ide-idenya. Gaya hidup merepresentasikan keseluruhan diri seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya, yang ditentukan oleh bagaimana individu menghabiskan 

waktunya (aktivitas), apa yang mereka hargai dalam hidup mereka (minat), dan apa yang mereka yakini 

tentang dunia di sekitar mereka. Berikut faktor gaya hidup yang terungkap: Actions (aktivitas), Interest 

(minat), dan Opini (pendapat). 

Tangney et al (2004) mendefinisikan pengendalian diri sebagai kemampuan untuk menekan 

atau menyesuaikan keinginan seseorang. Pengendalian diri memiliki potensi untuk meningkatkan 

kehidupan seseorang secara signifikan. Seperti itu menahan diri dari kecenderungan perilaku yang 

tidak diinginkan dan menahan diri dari aktivitas dan tindakan yang dapat mengakibatkan hasil yang 

buruk. Kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan adalah semua aspek kontrol diri. 

Berdasarkan penelitian teoritis di atas, kerangka konseptual dikembangkan, seperti yang 

diilustrasikan pada gambar di bawah ini: 

 

                                              
       Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

H1 : Pengetahuan finansial, gaya hidup, dan pengendalian diri semuanya berdampak pada perilaku    

konsumsi. 

H2 : Literasi keuangan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku pembelian. 

H3 : Perilaku konsumtif sangat dipengaruhi oleh gaya hidup seseorang. 

H4 : Perilaku konsumtif secara signifikan dipengaruhi oleh pengendalian diri. 
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Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang dapat dikumpulkan dari wawancara, 

diskusi, atau observasi. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini merupakan penelitian 

eksplanatori. Partisipan dalam penelitian ini adalah 12.611 orang angkatan 2019 di Universitas Islam 

Malang. Penelitian ini menggunakan strategi proporsional random sampling, atau strategi pengambilan 

sampel secara acak dimana banyak yang diambil dari proporsi masing-masing program studi. Hal ini 

memastikan setiap program studi dalam populasi dapat terwakili dengan terlebih dahulu menghitung 

jumlah sampel penelitian dengan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 100 responden. 

Hasilnya kemudian dikalikan dengan jumlah responden untuk menentukan proporsi tiap fakultas 

dengan cara membagi populasi tiap fakultas dengan jumlah mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 

data primer yang dikumpulkan dengan membagikan kuesioner kepada mahasiswa angkatan 2019 

Universitas Islam Malang. Respon peneliti terhadap kuesioner dianalisis menggunakan perangkat 

lunak analisis data SPSS dalam penelitian ini. Dalam pemeriksaan informasi ini menggunakan uji 

legitimasi dan kualitas tak tergoyahkan, uji biasa, uji relaps lurus berbeda kemudian uji anggapan gaya 

lama sebagai uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas dan selanjutnya uji spekulasi, khususnya uji 

F, uji t dan koefisien jaminan.  

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

                                                              Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

                                  
Semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini memiliki 

koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel 0,195 seperti yang ditunjukkan pada tabel 1. Hasilnya 

menunjukkan bahwa masing-masing indikator tersebut valid. 

 

Uji Reliabilitas 

     Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

                                   
Berdasarkan tabel 2, masing-masing variabel yang digunakan literasi keuangan (X1), gaya 

hidup (X2), pengendalian diri (X3), dan perilaku konsumtif (Y) memiliki nilai koefisien Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0,6, menunjukkan bahwa empat dari keempat variabel dalam penelitian ini 

reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

                                                            Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

                                          
Nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov menurut tabel 3 adalah 0,200 yang lebih besar dari 

0. (0,05). Distribusi residual dengan demikian dinilai terdistribusi secara normal (asumsi terpenuhi). 

 

Uji Heteroskedastisitas 

                                                      Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

                              
Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memiliki masalah 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinieritas 

                                                          Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas 

                               
Berdasarkan tabel 5, uji multikolinearitas lolos karena nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan 

VIF lebih besar dari 10. 

 

Uji Hipotesis 

Uji F 

                                                                         Tabel 6 Hasil Uji F 

                                
Berdasarkan tabel 6, faktor literasi keuangan, gaya hidup, dan pengendalian diri memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku konsumsi. 
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Uji t 

                                                                         Tabel 7 Hasil Uji t 

                                    
1. Literasi Keuangan (X1) 

Nilai signifikan sebesar 0,006 yang ditemukan untuk variabel literasi keuangan (X1) dikatakan 

signifikan jika nilai sig lebih kecil dari 0,05. Hasilnya, nilai sig variabel literasi keuangan adalah 

0,006 0,05. Hasilnya, variabel literasi keuangan (X1) berpengaruh. signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. 

2. Gaya Hidup (X2) 

Diberikan nilai sig sebesar 0,001 untuk variabel gaya hidup, diperoleh nilai sig sebesar 0,05. 

Variabel harga (X2) selanjutnya berpengaruh besar terhadap perilaku konsumen.. 

3. Kontrol Diri (X3) 

Nilai sig sebesar 0,05 untuk nilai sig pengendalian diri sebesar 0,042. Sedangkan variabel 

pengendalian diri (X3) memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keputusan pembelian. 

 

Koefisien Determinan adjusted R2 

                                                 Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

                                           
Berdasarkan tabel 8, adjusted R2 sebesar 0,172 atau 17,2%, menunjukkan bahwa variabel 

literasi keuangan, gaya hidup, dan pengendalian diri memiliki skor 17,2% terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Universitas Islam Malang angkatan 2019, sedangkan variabel lainnya memperoleh 82,8%, 

yang tidak tercakup dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Mean terbesar untuk indikator literasi keuangan dapat dilihat pada pernyataan "Saya 

menghindari pembayaran yang terlambat dalam pengeluaran." Bila kita lihat pada variabel perilaku 

konsumtif indikator kompleks inferioritas, terdapat pernyataan dengan rata-rata tertinggi yaitu “Saya 

membeli barang terbaru karena ingin mendapatkan simbol status sosial”. Berdasarkan temuan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X1) memiliki pengaruh menguntungkan yang 

kuat terhadap perilaku konsumsi (Y). Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan Asisi dan Purwanto 

(2020) yang menemukan bahwa literasi keuangan memiliki dampak positif yang kuat terhadap 

perilaku konsumsi. 

Kemudian terdapat pernyataan dengan rata-rata tertinggi pada variabel gaya hidup yaitu “menurut 

saya, mahalnya harga suatu barang menjamin kualitas produk” yang paling tinggi. Bila kita lihat pada 

variabel perilaku konsumtif indikator kompleks inferioritas, terdapat pernyataan dengan rata-rata 

tertinggi yaitu “Saya membeli barang terbaru karena ingin memperoleh simbol status sosial”. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel gaya hidup (X2) memiliki pengaruh positif yang cukup besar terhadap 

perilaku pembelian (Y). Penelitian ini mendukung temuan Kusumaningtyas dan Sakti (2017) yang 

menemukan hubungan positif sebagian antara gaya hidup dan perilaku konsumsi, menyatakan bahwa 

semakin besar gaya hidup maka semakin tinggi konsumsi. 
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Terdapat pernyataan dengan rata-rata terbesar pada variabel pengendalian diri yaitu “Saya hanya 

membeli produk sesuai dengan kebutuhan”. Bila kita lihat pada variabel perilaku konsumtif indikator 

kompleks inferioritas, terdapat pernyataan dengan rata-rata tertinggi yaitu “Saya membeli barang 

terbaru karena ingin memperoleh simbol status sosial”. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengendalian diri (X3) berpengaruh negatif kuat terhadap konsumsi (Y). Penelitian ini juga sejalan 

dengan temuan Abdullah et al (2021) yang menemukan bahwa pengendalian diri memiliki pengaruh 

negatif dan substansial terhadap konsumsi. Ini menunjukkan bahwa semakin kuat pengendalian diri 

seseorang, semakin sedikit konsumsinya. 

 

Kesimpulan  

 Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup, dan 

pengendalian diri berpengaruh terhadap kebiasaan membeli mahasiswa Universitas Islam Malang 

Angkatan 2019. Murid diajarkan untuk mendahulukan kebutuhan sehari-hari daripada keinginan, 

bukan keinginan. mudah terombang-ambing, dan tidak mudah mempercayai lingkungannya untuk 

mencegah perilaku konsumtif. Studi selanjutnya cenderung memasukkan lebih banyak variabel untuk 

memperkuat argumen, seperti karakteristik gaya hidup yang diperkirakan berdampak pada perilaku 

konsumsi. 
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